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SARI

Winaryo, 2008, Perbedaan Latihan Pola Pukulan Netting Secara Langsung Dan Pemberian Umpan Terhadap Kemampuan Penempatan Netting Pada Permainan Bulutangkis PB. Sehat Semarang Tahun 2008. 


Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah ada perbedaan latihan pola pukulan netting secara langsung dan pemberian umpan terhadap kemampuan penempatan netting pada permainan bulutangkis PB. Sehat Semarang tahun 2008. 2) Manakah yang lebih baik hasilnya antara latihan pola pukulan netting secara langsung dan pemberian umpan terhadap kemampuan penempatan netting pada permainan bulutangkis PB. Sehat Semarang tahun 2008. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui perbedaan latihan pola pukulan netting secara langsung dan pemberian umpan terhadap kemampuan penempatan netting pada permainan bulutangkis PB. Sehat Semarang tahun 2008. 2) Untuk mengetahui hasil latihan pola pukulan netting secara langsung dan pemberian umpan terhadap kemampuan penempatan netting pada permainan bulutangkis PB. Sehat Semarang tahun 2008.

Populasi dalam penelitian ini adalah pemain bulutangkis PB. Sehat  Semarang yang berjumlah 32 orang. Teknik pengambilan sampel  yang digunakan adalah random. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pola M–S. Berdasarkan tes awal yang telah dilaksanakan data tersebut dirangking kemudian dipisahkan secara setingkat atau seimbang, sehingga mendapatkan dua kelompok yang seimbang dan setelah itu sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen diberi latihan dengan pola pukulan netting dengan pemberian umpan sedangkan kelompok kontrol diberi latihan  pola pukulan netting secara langsung. Masing-masing  kelompok tersebut diberi latihan sebanyak 16 kali pertemuan. Hasil tes akhir dianalisis dengan menggunakan analisis statistik dengan t tes rumus pendek. 

Hasil penelitian tes awal kelompok kontrol dengan rata-rata =34,2, dan kelompok eksperimen =31,7 ,sedangkan tes akhir kelompok kontrol dengan rata-rata =39,9 dan kelompok eksperimen =42,2. Dari hasil perhitungan statistik dengan t tes rumus pendek diperoleh t hitung = 2,104. Setelah itu dicari nilai t tabel dengan derajat kebebasan (db) = N - 1,  10 - 1= 9 dan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai t tabel yaitu 2,262. jadi nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel yaitu 2,104< 2,262. Maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua latihan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah di peroleh, maka dapat disimpulkan bahwa “Tidak ada perbedaan latihan pola pukulan netting secara langsung dan pemberian umpan terhadap kemampuan penempatan netting pada permainan bulutangkis PB. Sehat Semarang tahun 2008”. Penulis mengajukan saran bagi kepada para pelatih bulutangkis, khususnya pelatih PB. Sehat Semarang dalam memberikan latihan pukulan netting dapat menggunakan kedua latihan, yaitu latihan pola pukulan netting secara langsung dan pemberian umpan secara bergantian. Karena kedua latihan tersebut sama baiknya untuk meningkatkan kemampuan penempatan pukulan netting. 
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